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sistem pengelolaan khusus
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aspek sosial, budaya atau keanekamgaman
hayati yang bernilai tinggi
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ka) Jlan HCV harus dllakuken iebelum '
mulanya kegla’rah pamberThan lahan!»
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harus mellbaTkan pihak ’rerkan‘ selu
bcuk dari pemerm’rah maupun masyaraka‘r sup\'il

pihak terkait menyepaka‘ri dulu bahwa adanya HCV'd“i areal
pembangunan tidak berarti mutlak konversi lahan ditolak
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tapi mengharuskan komitmen yang luar biasa tinggi
terhadap peningkatan atau pertahanan nilai tersebut




3 * Prakond|5| pener'apqn_,metoda I—TCV

ka Jlan HeV. harus dllakuken ‘gebelum '
kegiatan pember'$|han 1ahfh dlmulcu
harus mellbaTkan plhak ’rerkan‘ selud
bcuk dari pemerm’rah maupun masy.araka‘r squll

pihak terkait menyepaka‘ri dulu bahwa adanya HCV'd“i areal
pembangunan tidak berarti mutlak konversi lahan ditolak
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penentuan areal sebaga'i ‘areal pengelolaan HCV' bukan.
hanya berarti tidak boleh tebang -
haruslah dikelola dengan baik dan secara pro-aktif
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mengharuskan ka jian: meToda

’re‘rapi mengh‘aruskan
delineasi 'aréal konservasi’
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pemenuhan persyaratahpinjaman internasional
tekanan internsional & domestik




.t ". - !-“‘. .-. : ‘.’I--1I -- ' y N .L).*. .

“

. penerapan HEV di TMPF
S APRIL RaJaé‘Gar‘uda'Mas Group ; ¥ o

l‘-‘.
-, "4

» B
-




L)

‘ iR}
%f

penerdpan GV di IN\PF
Mg APP Smar_”Mq,sﬁGr""oup* PO A

l.,'

,‘;

1




peneraﬁanff”sﬁ
i : dua ke.un’rung&n., >
penyelesalan crisis kepfcr"{:ay jh yang dlalaml
~di beberapa pasar konsumen b r‘ranggun JC(WC(b
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menimbang nilai sosial dan budaya setempat dar'i aWdf-‘ dalam
pembangungan HTT ‘akan membuka peluang mengatasi-
berbagai tatangan sosial dan politik terhadap:
pelesatarian produksi IMPF di Indonesia
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ke‘rldaksepaka*r an’ram semua plhak *
beberapa‘* konsep ’Htv AN

HCV km‘rerla dan me‘r@dﬁmm

semaksimal mungkin harus disepakati semua pihak terkait

HCVF Toolkit for Indonesia
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dldancu oleh ber’bagau L\,SM

' TNC, WWF Trgpen?bs FFI

“kelompok kerjap *m%

konsultasi umum pihak terkait & webs

pememn’rah suasta, akademia,
-masyarakat sipil & kelompok masyar'aka’r

mulai pada bulan-Januari &
peluncuran umum di Jakarta tgl 29 Maret
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~_apakah kajian dilakikan 4 +ingkqug, g

perlu'metoda lebih efektif untuk melibatkan berbagai pihak
dalamspenilaian HCV, penentuan areal konservasi dan
pembentukan sistem pengelolaan HCV

ketidaktransparennya hasil kajian HCV
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mdus’rm IPMF har'us ber‘anu b’ersuka ,’ro ak‘rlf
| dalam pengelolaan HCV7 ;mh

industri harus bersungguh'-sungguh daldim
kamitmenmengelola HCV secara lestari







